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Abstract

Background: Interactive nutrition education using social media platforms, such as TikTok, has the potential to improve
adolescents’ nutritional knowledge. However, evidence regarding its effectiveness on both knowledge and nutritional
status is limited to date.

Objectives: This study aimed to analyze the effect of TikTok-based nutrition education on nutritional knowledge and
nutritional status among adolescents at SMP Batik Surakarta in Indonesia.

Methods: This study employed a quasi-experimental design with a two-group pretest—posttest control group. The
sample consisted of students aged 12-15 years, divided into a treatment group (n = 48) and a control group (n = 48).
The treatment group received balanced nutrition education through three TikTok-based educational videos, whereas
the control group received education through a Focus Group Discussion (FGD). Nutritional status was assessed using
BMI-for-age (BAZ) and analyzed using the WHO AnthroPlus software. Data normality was tested using the Shapiro—
Wilk test, which indicated non-normal distribution; therefore, the Wilcoxon and Mann—Whitney tests were applied
with a significance level of p < 0.05.

Results: Nutritional knowledge significantly increased in the treatment group compared to that in the control group
(p<0.05). The mean increase in knowledge score was higher in the TikTok group (mean=16.06) than in the FGD group
(mean=3.73). However, no significant difference was found in nutritional status before and after the intervention
between the groups (p>0.05).

Conclusion: TikTok-based nutrition education effectively improves adolescents nutritional knowledge but does not
significantly affect their nutritional status.

Keywords:
Nutrition education, TikTok, Nutritional knowledge, Nutritional status, Quasi-experimental study

Abstrak

Latar Belakang: Edukasi gizi interaktif melalui media sosial seperti TikTok berpotensi meningkatkan pengetahuan gizi
pada remaja. Namun, bukti mengenai efektivitasnya terhadap pengetahuan dan status gizi masih terbatas.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi berbasis TikTok terhadap pengetahuan gizi
dan status gizi remaja di SMP Batik Surakarta.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan two-group pretest—posttest control group
design. Sampel penelitian terdiri dari siswa usia 12—15 tahun yang dibagi menjadi kelompok perlakuan (n = 48) dan
kelompok kontrol (n = 48). Kelompok perlakuan menerima edukasi gizi seimbang melalui tiga video edukasi TikTok,
sedangkan kelompok kontrol menerima edukasi melalui Focus Group Discussion (FGD). Penelitian dilaksanakan pada
Oktober—November 2025. Status gizi diukur menggunakan indeks IMT/U dan dianalisis dengan software WHO
AnthroPlus. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-wilk yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga
analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-whitney dengan Tingkat signifikansi (p<0,05).
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Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan gizi yang signifikan pada kelompok perlakuan dibandingkan kelompok
kontrol (p<0,05). Rata-rata peningkatan skor pengetahuan pada kelompok TikTok (16,06) lebih tinggi dibandingkan
kelompok FGD (3,73). Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan pada status gizi sebelum dan sesudah intervensi

antar kelompok (p>0,05).

Kesimpulan: Edukasi gizi berbasis TikTok efektif meningkatkan pengetahuan gizi remaja, tetapi belum memberikan

pengaruh signifikan terhadap status gizi.

Kata Kunci:

Edukasi gizi, TikTok, Pengetahuan gizi, Status gizi, Quasi-eksperimental

Pendahuluan

emaja termasuk kelompok vyang rentan
R terhadap masalah gizi dapat dilihat dari

perubahan kejiwaan, fisiologis, dan sosial
(Anderton et al., 2015). Pada masa remaja, individu
cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap berbagai jenis makanan serta rentan
terhadap pengaruh lingkungan, termasuk teman
sebaya dan media (Rahmayanti et al., 2021).
Keterbatasan pengetahuan gizi dapat menyebabkan
pola makan yang tidak sesuai dengan pedoman gizi
seimbang (Sari & Rafiony, 2020). Remaja dengan
pengetahuan yang kurang mengenai perilaku makan
sehat juga cenderung memiliki perilaku makan yang
buruk (Arista et al., 2021).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023, prevalensi status gizi remaja usia 13—-15
tahun berdasarkan indikator IMT/U secara nasional
menunjukkan bahwa prevalensi kurus mencapai 7,6%.
Sementara itu, prevalensi overweight sebesar 12,1%
dan obesitas sebesar 4,1%. Di Provinsi Jawa Tengah,
prevalensi kurus sebesar 7,2%, sedangkan prevalensi
overweight sebesar 11,5% dan obesitas sebesar 3,7%.
Data tersebut menunjukkan bahwa remaja di
Indonesia masih menghadapi double burden of
malnutrition, sehingga diperlukan intervensi yang
efektif dan inovatif (Kemenkes BKPK, 2023).

Adanya ketidakseimbangan antara asupan
makan dan kebutuhan tubuh disertai adanya
penyakit infeksi merupakan faktor penyebab
masalah gizi remaja, baik itu gizi kurang maupun
lebih (Fatmawaty et al.,, 2025). Hal ini semakin
diperparah oleh pola makan tidak sehat seperti
konsumsi makanan tinggi kalori namun rendah zat
gizi, rendahnya pengetahuan dan kesadaran gizi di
kalangan remaja, serta pengaruh lingkungan
seperti pola asuh keluarga, teman sebaya, dan
media yang tidak mendukung penerapan gaya
hidup sehat (Pratami et al., 2016).

Pengetahuan gizi merupakan salah satu
determinan penting dalam pembentukan perilaku
makan. Berdasarkan konsep Knowledge—-Attitude—

Practice (KAP), peningkatan pengetahuan dapat
memengaruhi sikap yang selanjutnya berpotensi
mendorong perubahan perilaku (Jaya et al., 2025).
Oleh karena itu, intervensi edukasi yang tepat dapat
menjadi strategi untuk meningkatkan pemahaman
remaja mengenai gizi seimbang (Devi, 2024; Al
Rahmad & Annisa, 2025).

Pemanfaatan media digital, khususnya video
edukasi, dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman remaja karena penyajiannya yang
menarik dan mudah dipahami (Febriana et al.,,
2020). TikTok sebagai platform berbasis video
pendek memiliki potensi besar sebagai media
edukasi karena mampu menyajikan konten kreatif
dan interaktif yang sesuai dengan karakteristik
remaja (Amelia & Utama, 2024). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui
TikTok efektif meningkatkan pengetahuan dan
asupan zat gizi remaja (Ayuningtyas et al., 2022).

Beberapa penelitian terdahulu  masih
menggunakan desain one-group pretest—posttest
tanpa kelompok pembanding dan belum secara
langsung membandingkan efektivitas media sosial
dengan metode edukasi konvensional seperti
Focus Group Discussion (FGD). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kariani et
al., 2025), yang menggunakan desain pre-
eksperimental satu kelompok dalam mengevaluasi
efektivitas edukasi melalui TikTok dan Instagram.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian komparatif
dengan desain yang lebih kuat untuk mengevaluasi
efektivitas relatif kedua metode tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi
gizi melalui media sosial TikTok terhadap
pengetahuan dan status gizi remaja di SMP Batik
Surakarta. Penelitian ini menguji hipotesis bahwa
edukasi gizi melalui TikTok berpengaruh lebih tinggi
dibandingkan dengan metode Focus Group
Discussion (FGD) dalam meningkatkan pengetahuan
dan memperbaiki status gizi remaja (p<0,05).
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Metode

Penelitian  menggunakan rancangan  quasi-
eksperimental dengan desain two-group pretest-
posttest control group design. Kelompok

eksperimen adalah remaja SMP usia 12 — 15 tahun
yang diberikan edukasi gizi seimbang melalui
media TikTok, sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok yang mendapatkan edukasi gizi
seimbang melalui Focus Group Discussion (FGD).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Batik Surakarta
pada bulan Oktober-November 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Batik Surakarta usia 12—15 tahun.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus beda
rerata dua populasi dan diperoleh kebutuhan
sampel sebanyak 48 orang pada masing-masing
kelompok. Kelompok perlakuan diberikan edukasi
gizi seimbang melalui media TikTok, sedangkan
kelompok kontrol diberikan edukasi gizi seimbang
melalui Focus Group Discussion (FGD). Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Batik Surakarta pada bulan
Oktober—-November 2025.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria inklusi: (1)
bersedia berpartisipasi, (2) siswa kelas VIII, (3)
berusia 12-15 tahun, (4) mampu berkomunikasi
dengan baik, dan (5) menggunakan aplikasi TikTok.
Kriteria  eksklusi adalah  responden yang
mengundurkan diri atau pindah sekolah selama
penelitian berlangsung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Data primer
meliputi informed consent, karakteristik
responden, skor pengetahuan gizi seimbang, serta
status gizi. Pengetahuan gizi diukur menggunakan
kuesioner vyang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, dan diberikan sebelum dan sesudah
intervensi. Status gizi diukur berdasarkan Indeks
Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dengan
pengukuran berat badan dan tinggi badan yang
dilakukan dua kali oleh tenaga terlatih. Klasifikasi
status gizi berdasarkan Z-score IMT/U sesuai
standar WHO, yaitu sangat kurus (< —3 SD), kurus
(> —3 SD sampai < -2 SD), normal (= —2 SD sampai
+1 SD), overweight (> +1 SD sampai +2 SD), dan
obesitas (> +2 SD). Adapun data sekunder meliputi
profil sekolah dan jumlah keseluruhan siswa kelas
VIII di SMP Batik Surakarta.

Intervensi pada kelompok perlakuan berupa
tiga video edukasi gizi berbasis TikTok yang
dikembangkan  berdasarkan  Pedoman  Gizi
Seimbang dan konsep Isi Piringku. Materi telah

melalui uji validitas oleh ahli materi dan ahli media.
Video ditayangkan secara langsung serta dibagikan
melalui WhatsApp Group untuk memperkuat
paparan materi. Kelompok kontrol menerima
edukasi gizi seimbang melalui metode Focus Group
Discussion (FGD). Materi yang diberikan meliputi
konsep Pedoman Gizi Seimbang dan Isi Piringku,
dengan durasi dan jumlah pertemuan disesuaikan
dengan kelompok perlakuan. Pelaksanaan FGD
dilakukan secara interaktif dan dua arah, di mana
fasilitator memandu  diskusi, memberikan
pemaparan singkat materi, serta membuka sesi
tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman,
dan mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelompok. Metode ini tidak menggunakan media
video TikTok, sehingga intervensi berfokus pada
komunikasi langsung dan partisipasi aktif peserta.

Pada awal penelitian, seluruh responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur,
manfaat, dan potensi risiko penelitian sebelum
pelaksanaan studi. Informed consent diperoleh
secara daring melalui Google Form. Partisipasi
dalam penelitian bersifat sukarela, dan responden
berhak menolak atau mengundurkan diri kapan
saja tanpa konsekuensi. Selama penelitian
berlangsung, tidak terdapat responden vyang
menolak atau mengundurkan diri. Kerahasiaan
data responden dijaga dengan menggunakan kode
identitas dan data hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian. Selanjutnya, dilakukan
pretest pengetahuan dan pengukuran
antropometri. Kelompok perlakuan menerima
intervensi video TikTok secara bertahap disertai
diskusi, sedangkan kelompok kontrol mengikuti
FGD. Pada pertemuan terakhir dilakukan posttest
pengetahuan dan pengukuran antropometri ulang
pada kedua kelompok.

Analisis data diawali dengan uji normalitas
menggunakan Shapiro—Wilk test yang
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal (p < 0,05). Oleh karena itu, perbedaan skor
pretest dan posttest dalam masing-masing
kelompok dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
signed-rank. Perbedaan perubahan skor (A post—
pre) antar kelompok dianalisis menggunakan uiji
Mann-Whitney U. Tingkat signifikansi ditetapkan
pada p < 0,05. Besaran efek untuk uji
nonparametrik dihitung menggunakan nilai r (r =
Z/VN). Perhitungan Z-score IMT/U dilakukan
menggunakan WHO AnthroPlus versi 1.0.4, dan
seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan
SPSS versi 20.
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Penelitian ini telah memperoleh surat layak
etik dengan nomor 5903/B.1/KEPK-FKUMS/X/2025
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Hasil

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Perlakuan _ Kontrol
f % f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 52,1 19 396
Perempuan 23 47,9 29 60,4

Usia

Tabel 2. Perbandingan nilai awal antar kelompok

April 2026
12 Tahun 20 41,7 26 54,2
13 Tahun 28 58,3 22 45,8
Berdasarkan Tabel 1. Karakteristik

responden diketahui bahwa jenis kelamin subjek
penelitian pada kelompok perlakuan sebagian
besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 52,1%
dan perempuan sebanyak 47,9%. Sedangkan, pada
kelompok kontrol responden sebagian besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 60,4% dan
laki-laki sebanyak 39,6%. Usia subjek penelitian
pada kelompok perlakuan sebagian besar berusia
13 tahun sebanyak 58,3%, sedangkan pada
kelompok kontrol sebagian besar berusia 12 tahun
sebanyak 54,2%.

Variabel Perlakuan Kontrol o-value
Mean SD Mean SD

Pengetahuan (pretest) 77,29 8,686 64,27 10,669 0,000*

IMT/U (pretest) 1,076 0,656 0,936 0,614 0,457*

*Uji Mann-Whitney

Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji Mann—Whitney
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
pada skor pengetahuan awal antara kelompok
intervensi dan kontrol (p<0,05). Namun, tidak
terdapat perbedaan signifikan pada nilai IMT/U
awal antar kelompok (p>0,05), sehingga kedua
kelompok dapat dianggap homogen pada variabel
status gizi sebelum intervensi. Untuk meminimalkan
pengaruh  perbedaan awal pada variabel
pengetahuan, analisis selanjutnya menggunakan
selisih perubahan skor (A post—pre) antar kelompok.
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Gambar 1.Boxplot peningkatan skor
posttest antar kelompok

pretest

Gambar 1 menunjukkan bahwa median
peningkatan skor pengetahuan pada kelompok
intervensi (TikTok) lebih tinggi dibandingkan

kelompok kontrol (FGD). Sebaran data pada
kelompok intervensi juga tampak lebih luas, yang
mengindikasikan  variasi  respons  terhadap
intervensi video berbasis TikTok. Sebaliknya,
kelompok kontrol menunjukkan peningkatan yang
relatif kecil dengan distribusi yang lebih
terkonsentrasi pada nilai rendah. Temuan visual ini
berdasarkan hasil uji statistik yang menunjukkan
perbedaan signifikan antar kelompok (p<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi
berbasis TikTok lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi dibandingkan metode FGD.
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Gambar 2. Boxplot  distribusi  IMT/U  antar

kelompok

Gambar 2 menunjukkan bahwa perubahan
nilai IMT/U pada kedua kelompok relatif kecil
dengan median yang mendekati nol. Sebaran data
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menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan (p>0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
status gizi yang bermakna selama periode intervensi edukasi gizi dalam jangka waktu
intervensi. Hal ini berdasarkan hasil uji statistik penelitian lebih berpengaruh terhadap
yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan dibandingkan

signifikan perubahan IMT/U antar kelompok perubahan status gizi.

Tabel 3. Peningkatan pengetahuan gizi sebelum dan sesudah pada masing-masing kelompok

Kelompok Pengetahuan p-value
n Min Max Mean SD

Perlakuan

Sebelum 48 61 94 77,29 8,686 0000 *
Sesudah 48 72 100 93,35 6,048 !

Kontrol

Sebelum 48 33 89 64,27 10,669 0000 *
Sesudah 48 33 94 68,00 9,852 ’
*Uji Wilcoxon

Berdasarkan  Tabel 3. Hasil uji dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil

normalitas Shapiro-wilk, data skor analisis menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan tidak berdistribusi normal skor pengetahuan vyang signifikan pada
(p<0,05), sehingga analisis perbedaan skor kelompok perlakuan maupun kelompok

pretest-posttest masing-masing kelompok kontrol setelah diberikan edukasi (p<0,05).

Tabel 4. Perbandingan selisih peningkatan pengetahuan gizi pada masing-masing kelompok

Pengetahuan Gizi n Mean SD Z r p-value
Perlakuan 48 16,06 6,997 "
Kontrol 48 3,73 5,988 6,770 0,69 0,000

*Uji Man Whitney

Berdasarkan Tabel 4. Terdapat perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan gizi pada
kedua kelompok (p < 0,05). Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata selisih skor pengetahuan pada
kelompok perlakuan yang jauh lebih tinggi (mean

Wilcoxon menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan (Z = -6,770; p < 0,001) dengan
effect size sangat besar (r = 0,69). Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi
berbasis TikTok lebih efektif dalam meningkatkan

= 16,06) dibandingkan pada kelompok kontrol pengetahuan peserta dibandingkan edukasi
(mean = 3,73). Dalam kelompok perlakuan, uji melalui metode FGD.
Tabel 5. Peningkatan status gizi sebelum dan sesudah pada masing-masing kelompok
Kelompok Status Gizi p-value
n Min Max Mean SD
Perlakuan
Sebelum 48 0,23 2,08 1,076 0,656 0109 *
Sesudah 48 0,23 2,08 1,139 0,661 ’
Kontrol
Sebelum 48 0,24 1,90 0,936 0,614 0,655 *
Sesudah 48 0,24 1,90 0,933 0,609 ’

*Uji Wilcoxon

Berdasarkan Tabel 5. Hasil uji normalitas
Shapiro-wilk, data skor status gizi tidak
berdistribusi normal (p<0,05), sehingga analisis
perbedaan skor sebelum dan sesudah pada
masing-masing kelompok dilakukan menggunakan

uji Wilcoxon. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari
intervensi edukasi gizi terhadap peningkatan status
gizi pada kedua kelompok (p > 0,05).
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Tabel 6. Perbandingan selisih peningkatan status gizi pada masing-masing kelompok
Status Gizi N Mean VA r p-value
Perlakuan 48 0,0633 0,271 *
Kontrol 48 0 -1,370 0,14 0,171
*Uji Man Whitney
Berdasarkan  Tabel 6, perbandingan seseorang (Tamsil et al, 2023). Tingkat

peningkatan status gizi (IMT/U) antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan
nilai p = 0,171 (>0,05), dengan ukuran efek kecil (r
= 0,14), sehingga tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Pada kelompok
kontrol, tidak terdapat perubahan rerata IMT/U (A
= 0), yang menunjukkan bahwa dalam periode
intervensi tidak terjadi perubahan status gizi yang
bermakna secara statistik. Hal ini dipengaruhi oleh
durasi intervensi yang relatif singkat, sehingga
perubahan antropometri belum dapat terdeteksi
dalam waktu pengamatan yang terbatas.

Pembahasan

Masa remaja merupakan suatu masa transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang
secara fisik akan mengalami perubahan spesifik
dan secara psikologis akan mulai mencari identitas
diri (Sabiah et al.,, 2023). Masa remaja dibagi
menjadi 3, yaitu remaja awal (early adolescence)
berusia 10-13 tahun, masa remaja tengah (middle
adolescence) berusia 14-16 tahun, dan masa
remaja akhir (late adolescence) berusia 17-21
tahun (Danty et al., 2019).

Remaja termasuk ke dalam kelompok rentan
mengalami berbagai masalah kesehatan gizi seperti
gizi kurang maupun gizi lebih (Cunningham et al.,
2015). Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi
tersebut adalah tingkat pengetahuan. Peningkatan
pengetahuan dapat dipengaruhi oleh berbagai
informasi  yang diperoleh. Semakin banyak
informasi yang diperoleh maka makin tinggi tingkat
pengetahuannya (Anifah, 2020). Pengetahuan
dapat ditingkatkan melalui edukasi dimulai dari
mengetahui dan memahami informasi yang
diperoleh kemudian menerapkan dan melakukan
analisis dan evaluasi (Aryani et al., 2024).

Pengetahuan gizi merupakan salah satu
aspek penting yang berhubungan dengan pola
makan dan status gizi seseorang (Soraya et al.,
2017). Pengetahuan gizi merupakan kemampuan
mengingat kembali terkait gizi baik nutrisi maupun
kegunaannya. Pengetahuan gizi akan
mempengaruhi kebiasaan makan dan pola makan

pengetahuan gizi yang baik diharapkan dapat
membentuk perilaku makan yang sehat sehingga
mampu menjaga status gizi tetap seimbang
(Panjaitan et al., 2022).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
edukasi gizi secara signifikan dapat mempengaruhi
pengetahuan gizi. Hasil ini menunjukkan bahwa
edukasi gizi melalui media TikTok ini dapat
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang remaja
SMP Batik Surakarta. Edukasi gizi berbasis media
TikTok secara signifikan dapat meningkatkan
pengetahuan gizi seimbang dengan nilai p = 0,000
(p < 0,05) (Pamilasari et al., 2022).

Peningkatan Pengetahuan Gizi Sebelum dan
Sesudah pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Hasil analisis data dilakukan dengan
membandingkan pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi pada kelompok perlakuan (media
TikTok) serta kelompok kontrol (FGD). Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan gizi pada kelompok
perlakuan (media TikTok) serta kelompok kontrol
(FGD).

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari nilai
rata-rata pengetahuan pada kelompok perlakuan
yang jauh lebih tinggi (Mean = 16,06; SD = 6,997)
dibandingkan pengetahuan pada kelompok kontrol
(Mean = 3,73; SD = 5,988). Hal ini menunjukkan
bawa edukasi gizi seimbang melalui media TikTok
lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan
responden dibandingkan edukasi melalui metode
Forum Group Discussion (FGD). Hal ini sejalan
dengan penelitian (Rizal & Dwiyanti, 2024)
menyatakan bahwa penyampaian informasi melalui
media audiovisual seperti TikTok lebih mudah
diserap dan lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dibandingkan metode lainnya.

Salah satu pendekatan edukatif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi
seimbang sesuai dengan pedoman gizi seimbang
dan isi piringku adalah edukasi gizi melalui media
TikTok. Pemberian edukasi gizi ini merupakan
suatu upaya peningkatan pengetahuan dan
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pencegahan masalah gizi pada remaja. Dengan terdapat hubungan vyang signifikan antara

adanya edukasi ini dapat membantu remaja untuk
memiliki pengetahuan yang baik terkait gizi
seimbang (Simanjuntak et al., 2022).

Pada penelitian ini, baik kelompok perlakuan
maupun kelompok kontrol menerima materi yang
serupa terkait gizi seimbang dan konsep Isi
Piringku. Peningkatan skor pengetahuan pada
kedua kelompok menunjukkan bahwa materi
edukasi dapat dipahami oleh responden dan
memberikan dampak terhadap peningkatan
pengetahuan.

Peningkatan  pengetahuan ini  dapat
dikaitkan dengan metode edukasi interaktif dan
penggunaan media yang relevan (Faturrokhman,
2025). Salah satu media pembelajaran yang efektif
adalah media TikTok karena penyajian informasi
dengan media TikTok disajikan dengan visual
menarik mengikuti tren (FYP), baik berupa gambar,
audio, maupun video berdurasi singkat 15 detik
hingga 3 menit, sehingga meminimalisir rasa bosan
dan membuat pesan cepat dipahami (Musdalifah &
Salisah, 2022).

Peningkatan Status Gizi Sebelum dan Sesudah
pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
Hasil analisis data dilakukan dengan
membandingkan status gizi sebelum dan sesudah
edukasi pada kelompok perlakuan (media TikTok)
serta kelompok kontrol (FGD). Hasil penelitian
menunjukkan nilai p = 0,080 (> 0,05), sehingga
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
status gizi pada kelompok perlakuan yang
diberikan edukasi melalui media TikTok dan
kelompok kontrol yang diberikan edukasi melalui
metode FGD.

Tidak signifikannya perubahan status gizi
dikarenakan dipengaruhi oleh durasi intervensi
yang relatif singkat (+2 bulan). Perubahan status
gizi pada remaja memerlukan waktu yang relatif
panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti asupan zat gizi, aktivitas fisik, dan kondisi
kesehatan, sehingga peningkatan pengetahuan
dalam jangka pendek belum tentu langsung
berdampak pada perubahan status gizi (Waluyani
et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan oleh
(Spronk et al., 2014) yang menunjukkan bahwa
hubungan antara pengetahuan gizi dan status gizi
bersifat lemah hingga sedang (r = 0,1 - 0,3) dan
tidak berhubungan secara langsung atau kuat,
karena banyak faktor lain yang lebih dominan.
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa tidak

pengetahuan gizi dengan status gizi siswa kelas XI
SMK Ketintang Surabaya (p=0,188). Pengetahuan
gizi lebih berpengaruh pada kesadaran diri siswa
yang kemudian memicu pada perubahan sikap
dalam pemilihan makanan vyang disimpulkan
bahwa pengetahuan gizi bukan penyebab langsung
dalam mempengaruhi status gizi (Wangi, 2024).

Berbagai penyebab secara langsung yang
dapat memengaruhi perubahan status gizi meliputi
faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta faktor
langsung seperti kurangnya asupan energi dan zat
gizi pola makan yang tidak seimbang, frekuensi dan
jenis konsumsi makanan, kebiasaan jajan yang
tidak sehat, tingkat aktivitas fisik yang rendah,
serta adanya penyakit infeksi atau kondisi
kesehatan tertentu yang dapat memengarubhi
kebutuhan dan pemanfaatan zat gizi dalam tubuh
(Lestari et al., 2022; Putra et al., 2025).

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
aspek generalisasi karena dilakukan hanya pada
satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat
sepenuhnya merepresentasikan populasi remaja
secara luas. Selain itu, kriteria inklusi yang
mensyaratkan  penggunaan  aplikasi  TikTok
berpotensi menimbulkan bias seleksi. Responden
yang telah familiar dan aktif menggunakan media
sosial kemungkinan memiliki karakteristik tertentu,
seperti tingkat literasi digital atau minat terhadap
konten berbasis video, yang dapat memengaruhi
respons terhadap intervensi. Oleh karena itu,
temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan
dengan hati-hati pada remaja yang tidak
menggunakan atau kurang familiar dengan media
sosial.

Dengan demikian, meskipun intervensi
berbasis TikTok efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi, diperlukan penelitian lanjutan
dengan durasi intervensi yang lebih panjang serta
pengendalian faktor asupan dan aktivitas fisik
untuk mengevaluasi dampak terhadap perubahan
status gizi secara lebih komprehensif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, edukasi gizi berbasis
media TikTok efektif dalam meningkatkan
pengetahuan gizi remaja secara signifikan
dibandingkan metode Focus Group Discussion
(FGD). Namun, intervensi tersebut belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan status gizi (IMT/U) pada remaja.
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Oleh karena itu, edukasi gizi melalui media
digital seperti media TikTok dapat diterapkan
secara berkelanjutan serta dikombinasikan dengan
pemantauan status gizi untuk memperoleh hasil
yang lebih optimal.
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